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PENDAHULUAN

Hal sangat urgent di dunia ini yang berperan penting dalam pembentukan pola pikir dan perilaku
manusia guna membangun tunas bangsa yang berdedikasi tinggi adalah sebuah pendidikan.
Dalam seluruh proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dan utama dalam
keluarga. Karena pendidikan itu sendiri dapat berarti membantu perkembangan melalui kegiatan
belajar. belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Agar kegiatan belajar oleh anak dapat berjalan
dengan efektif perlu adanya bimbingan, bantuan dan motivasi dari orang tua terlebih lagi pada
masa globalisasi seperti ini, khususnya anak-anak dituntut untuk lebih ekstra lagi dalam belajar
demi mencapai masa depan yang lebih baik. Untuk mendukung pendidikan ini biasanya orangtua
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menyediakan sarana dan biaya pendidikan. Kelemahan yang ada saat ini adalah pengetahuan
orang tua terutama terhadap pelajaran anak sekolah tidak sama.

Hal ini juga akan menyebabkan perhatian orangtua terhadap anak berbeda-beda. Adanya
perbedaan inilah yang menyebabkan kemampuan siswa berbeda-beda.Dengan media
pembelajaran yang menggunakan Teknologi Informasi, perbedaan pengetahuan orangtua
dapat diatasi serta memungkinkan siswa yang kemampuannya kurang dapat mengejar
ketertinggalan di rumah dengan mengcopy perangkat lunak yang ada. Pada zaman serba
teknologi seperti sekarang ini, ternyata masih banyak orang tua yang kurang memahami
dan memperhatikan kualitas pendidikan anak-anak mereka yang masih bersekolah di
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA, hal tersebut sering terjadi pada masyarakat di
pedesaan yang masih banyak bermata pencaharian sebagai petani. Orang tua kadang
terlalu sibuk bekerja di ladang hingga mereka kurang memperhatikan waktu belajar anak
mereka. Banyak juga orang tua yang merantau ke luar kota dan menitipkan anak-anak
mereka kepada kakek atau neneknya, hal tersebut menyebabkan anak-anak kurang
mendapatkan perhatian ekstra dalam hal belajar dan banyak dari mereka yang
menghabiskan waktu belajar malah untuk bermain. Hal tersebut mengakibatkan waktu
untuk menemani anak belajar di rumah berkurang. Mereka beranggapan waktu belajar di
sekolah sudah cukup untuk menunjang pendidikan anak-anak mereka, padahal anak
diharapkan dapat belajar sendiri dirumah dengan didampingi orang tua disamping
mendapatkan pelajaran di sekolah. Waktu anak dirumah juga lebih banyak dari pada
waktu mereka di sekolah, namun kebanyakan anak di pedesaan menggunakan waktu
mereka di rumah hanya untuk bermain saja.

Bimbingan belajar merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas
pendidikan, namun dalam bimbingan belajar saat ini, bimbingan belajar dibuat sebagai bisnis
dalam mencari uang. Tujuan utama untuk mengedepankan membangun generasi penerus bangsa
menjadi cerdas sering dikesampingkan. Sehingga hanya anak-anak yang tergolong mampu saja
yang bisa mengikuti bimbingan belajar. Sangat disayangkan apabila anak-anak cerdas yang
kurang mampu hanya bisa mengandalkan materi yang diterimanya di sekolah, padahal jika anak-
anak tersebut mendapatkan pengetahuan selain dari sekolah, wawasan anak-anak tersebut dapat
berkembang lebih luas. dan selain itu biaya bimbingan belajar yang relatif mahal membuat para
orang tua enggan mendaftarkan anak mereka mengikuti bimbingan belajar dan beranggapan
bahwa belajar di sekolah saja sudah cukup. Padahal, waktu anak di sekolah lebih sedikit dari pada
waktu mereka berada dirumah.Kami ingin meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak di sana,
selain itu kami juga ingin menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan
anak dari usia dini.

Kami berharap dapat memperbaiki kualitas pendidikan anak-anak usia sekolah di daerah
pedesaan agar mampu bersaing dengan anak-anak yang tinggal di perkotaan. berdasarkan
permasalahan yang diungkapkan di atas, maka kami mengusulkan untuk membentuk bimbingan
belajar secara gratis. dengan adanya bimbingan belajar ini, selain pengetahuan siswa siswi akan
bertambah luas dan juga mahasiswa maupun lulusan sarjana lebih bisa memanfaatkan waktu
luangnya sasaran kegiatan ini ditujukan kepada siswa siswi khususnya yang termasuk keluarga
kurang mampu kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan iuran berupa:

(1) bimbingan belajar yang dapat menampung anak anak yang berasal dari keluarga tidak
mampu,

(2) anak anak yang cerdas dan bisa memahami semua mata pelajaran di sekolah.
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METODE

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi pada
media google meeting. Jumlah peserta yang hadir yang terdiri dari hadir £ 30 mahasiwa di
Perguruan Swasta Kabupaten Tangerang,Banten.

PENINGKATAN KU PENDIDIKANMELALUL

Hal sangat urgent di dunia ini yang berperan Penting dalam
pembentukan pola pikir dan perilaku manusia guna membangun
tunas bangsa yang berdedikasi tinggi adalah sebuah pendidikan.
Dalam seluruh proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan
kegiatan inti dan utama dalam keluarga. Karena pendidikan itu
sendiri dapat berarti membantu perkembangan melalui kegiatan
belajar. belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Agar kegiatan belajar oleh anak
dapat berjalan dengan efektif perlu adanya bimbingan, bantuan dan
motivasi dari orang tua terlebih lagi pada masa globalisasi seperti ini,
khususnya anak-anak dituntut untuk lebih ekstra lagi dalam belajar
demi mencapai masa depan yang lebih baik. Untuk mendukung
pendidikan ini biasanya orangtua menyediakan sarana dan biaya
pendidikan. Kelemahan yang ada saat ini adalah pengetahuan orang
tua terutama terhadap pelajaran anak sekolah tidak sama.
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Gambar 1: Paparan Narasumber Webinar
Sumber : Narasumber Nurbaeti, Tentang peningkatan Kualitas Pendidikan Melalui
Bimbingan Belajar
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Gambar 2 : Partisipan Zoom Zeeting

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi ini dilakukan sebagai pemberitahuan kepada masyarakat bahwa akan dilaksanakan
kegiatan PPM yang berjudul “ Peningkatan Kualitas Pendidikan Melalui Kegiatan Bimbingan
Belajar “ dalam kegiatan sosialisasi ini masyarakat bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk
mendukung kelancaran dalam pelaksanaan PPM yang akan dilaksanakan. sasaran kegiatan
bimbingan belajar adalah semua siswa siswi khususnya yang termasuk golongan keluarga kurang
mampu dari tingkat SD (sederajat) sampai SMA dan mahasiswa serta lulusan sarjana. Hal ini
dimaksudkan agar setelah PPM ini selesai, kegiatan bimbel dapat terus berjalan dengan solusi
siswa-siswi dari tingkat SMA (Sederajat) dapat mengajari siswa-siswi pada tingkat SMP
(Sederajat). Begitu juga siswa-siswi dari tingkat SMP (Sederajat) dapat mengajari siswa-siswi
pada tingkat SD (Sederajat). Sedangkan siswa-siswi dari tingkat SMA (Sederajat) dapat meminta
bantuan dari mahasiswa dan lulusan sarjana untuk mengajari mereka. Hasil dari kegiatan
bimbingan belajar berupa tingkat kepuasan orangtua/wali siswa terhadap peningkatan prestasi
akademik anak-anaknya di sekolah setelah mengikuti kegiatan bimbel ini. Hal ini dikarenakan
setelah mengikuti bimbel, siswa jadi lebih semangat dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah (PR)
dengan baik dan tidak ada tugas yang terbengkalai dikarenakan ada yang membimbing. Selain itu,
pemahaman siswa-siswi terhadap materi pelajaran di sekolah lebih meningkat dengan adanya
pengulangan materi.

Pendidikan belum dirasakan sepenuhnya oleh masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang
berada di daerah terpencil hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga pendidik. Oleh karena itu
kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi diharapkan dapat
membantu memecahkan masalah yang ada di lingkungan masyarakat. Dalam kegiatan kuliah
pengabdian masyarakat ini mahasiswa dituntut untuk mengimplementasikan ilmu yang telah
dimilikinya untuk kehidupan masyarakat yang lebih baik. Bimbingan belajar adalah salah satu
kegiatan yang dapat memecahkan masalah pendidikan di lingkungan masyarakat.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang kita ambil dari materi diatas yaitu, Pemahaman siswa-siswi terhadap materi
pelajaran di sekolah lebih meningkat, sehingga prestasi belajar di sekolah juga lebih baik dari
sebelumnya, serta siswa-siswi tersebut lebih rajin dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah
Dengan adanya bimbingan, pembinaan, perhatian, dan dukungan yang diberikan secara
berkesinambungan. Kami yakin kualitas pendidikan masyarakat khususnya anak-anak usia
sekolah dapat meningkat, sehingga dibutuhkan peran serta dari pihak — pihak terkait untuk
berperan aktif dalam memotivasi, mengarahkan, serta membimbing mereka demi masa depan
yang lebih baik. orangtua kembali lagi menguatkan perannya untuk menjadi pendidik pertama dan
utama bagi anak. Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal dilindungi dalam Undang-undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003). Serta guru harus
mampu memberikan motivasi kepada siswanya agar siswanya bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Guru harus berkreasi dan kreatif dalam memberikan materi dan model
pembelajaran yang sesuai agar mudah dipahami oleh siswa. orang tua yang mengeluh kesulitan
untuk menyampaikan materi yang diberikan oleh guru.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih disampaikan kepada semua para pihak yang telah menyukseskan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini antara lain kepada para peserta mahasiswa dan
mahasiswi di Kabupaten Tangerang,Banten serta kepada kelompok kita yang sudah bekerja
keras dalam membuat artikel ini.
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